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ABSTRAK

Kekerasan seksual merupakan penyimpangan perilaku seksual yang dapat mempengaruhi
kesehatan dan kehidupan korban. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja rentan
mengalami kekerasan seksual, baik dari orang yang mereka kenal maupun orang asing.
Penelitian literatur review pada 10 artikel di internet ini bertujuan untuk memahami lebih lanjut
tentang kekerasan scksual pada remaja. Berdasarkan hasil literatur review, ditemukan bahwa
kekerasan seksual pada remaja dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti pemerkosaan,
pencabulan, pelecehan seksual, atau eksploitasi seksual. Penelitian juga menunjukkan bahwa
faktor risiko kekerasan seksual pada remaja meliputi lingkungan keluarga yang tidak harmonis,
pengalaman kekerasan sebelumnya, gaya hidup yang konflik, dan rendahnya tingkat
pendidikan. Kekerasan seksual pada remaja dapat memiliki dampak jangka pendek dan jangka
panjang pada kesehatan dan kesejahteraan korban. Dampak jangka pendek termasuk cedera
fisik, emosional, dan psikologis, sementara dampak jangka panjang dapat meliputi gangguan
psikologis, termasuk depresi, gangguan kecemasan, stres pasca-trauma, dan keinginan untuk
bunuh diri. Untuk mengurangi risiko kekerasan seksual pada remaja, perlu ada pencegahan dan
pendidikan yang berkelanjutan tentang seksualitas sehat dan tanggung jawab sosial dalam
menghargai hak-hak manusia dan menghormati martabat manusia. Pencegahan dapat
dilakukan pada tingkat individu, keluarga, dan masyarakat, termasuk memberikan dukungan
konseling pada korban dan menyediakan layanan rehabilitasi dan pemulihan.

Kata Kunci: Kekerasan, Remaja, Seksual

ABSTRACT

Sexual violence is deviant sexual behavior that can affect the health and life of the victim.
Various studies show that teenagers are vulnerable to experiencing sexual violence, both from
people they know and strangers. This literature review research on 10 articles on the internet
aims to understand more about sexual violence against teenagers. Based on the results of the
literature review, it was found that sexual violence against adolescents can occur in various
Jorms, such as rape, molestation, sexual harassment, or sexual exploitation. Research also
shows that risk factors for sexual violence in adolescents include a disharmonious family
environment, previous experiences of violence, conflicting lifestyles, and low levels of
education. Sexual violence in adolescents can have short-term and long-term impacts on the
health and well-being of victims. Short-term impacts include physical, emotional, and
psychological injuries, while long-term impacts can include psychological disorders, including
depression, anxiety disorders, posi-traumatic stress, and suicidal ideation. To reduce the risk
of sexual violence in adolescents, there needs to be ongoing prevention and education about
healthy sexuality and social responsibility in respecting human rights and respecting human




dignity. Prevention can be carried out at the individual, family and community levels, including
providing counseling support to victims and providing rehabilitation and recovery services.

Keywords: Violence, Juvenile, Sexual

PENDAHULUAN

Kekerasan seksual merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang
sering terjadi di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Kekerasan seksual memiliki
dampak yang sangat merugikan bagi korban baik secara fisik maupun psikologis. Korban
kekerasan seksual pada remaja memiliki risiko untuk menghadapi masalah kesehatan mental
dan fisik yang lebih umum dari pada mereka yang tidak mengalami kekerasan seksual.
Kekerasan seksual pada remaja menjadi permasalahan yang serius karena korban dalam usia

rentan dan sedang berkembang.

Tidak hanya dari aspek kesehatan, kekerasan seksual pada remaja juga akan berdampak
negatif dalam aspek sosial, antara lain keterbatasan sosial seperti pengaruh buruk pada
pergaulan, pengaruh buruk terhadap kualitas pendidikan, serta kesulitan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Munculnya masalah seperti kasus kekerasan seksual pada anak dapat

memberikan pandangan negatif terhadap pandangan sosial masyarakat.

Penelitian tentang kekerasan seksual pada remaja penting untuk dilakukan karena
kekerasan seksual pada remaja dapat mempengaruhi perkembangan mental dan fisik korban
serta mengganggu perkembangan sosial dan kesehatan mental. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan gambaran lebih detail tentang kekerasan seksual pada remaja,

serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan tersebut.

Penelitian literatur review adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan
menelaah beberapa artikel mengenai suatu topik penelitian. Dalam penelitian literatur review
ini, dilakukan dua tahap analisis literatur review. Pertama, pencarian artikel yang berhubungan
dengan kekerasan seksual pada remaja. Kedua, analisis artikel untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan seksual pada remaja.

Tema penelitian ini sangat penting untuk dipelajari karena kekerasan seksual
merupakan bentuk kekerasan yang sering terjadi di Indonesia dan tidak hanya berdampak pada
korban, namun juga pada keluarga dan lingkungan sosial di sekitar mereka. Dengan

meningkatkan pemahaman mengenai faktor-faktor risiko yang mempengaruhi kekerasan




seksual pada remaja, akan memungkinkan untuk mengembangkan tindakan pencegahan dan

intervensi yang efektif untuk mengurangi insiden kekerasan seksual pada remaja.

PEMBAHASAN

Kekerasan seksual merupakan bentuk kekerasan yang menyakiti dan melanggar
martabat korban. Kekerasan seksual dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk
pemerkosaan, pencabulan, pelecehan seksual, atau eksploitasi seksual. Pada artikel ini, kami
melakukan penelitian literatur review untuk memahami lebih lanjut tentang kekerasan seksual

pada remaja.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok rentan untuk
mengalami kekerasan seksual. Temuan dari penelitian Khaliza (2021) menyatakan bahwa
kekerasan seksual pada remaja mengalami peningkatan yang signifikan selama 20 tahun
terakhir. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk berkembangnya teknologi dan akses
internet, dan makin terbukanya akses informasi seksual bagi remaja. Berbagai temuan juga
menunjukkan bahwa kekerasan seksual pada remaja dapat terjadi dalam berbagai bentuk,

seperti pemerkosaan, pencabulan, pelecehan seksual, atau eksploitasi seksual.

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa risiko kekerasan seksual pada remaja
berkaitan dengan faktor lingkungan, seperti lingkungan keluarga yang tidak harmonis,
pergaulan anak-anak, serta rendahnya tingkat pendidikan. Temuan dari penelitian Mariyona
(2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekerasan seksual pada
remaja dengan lingkungan keluarga yang tidak harmonis. Keluarga yang tidak rukun dapat
mempengaruhi perilaku seksual anak, terutama jika orang tua tidak mampu memberikan

dukungan dan kasih sayang yang cukup.

Pengalaman kekerasan sebelumnya juga dikaitkan dengan risiko kekerasan seksual
lebih lanjut pada remaja. Temuan dari penelitian Mariyona, Rusdi, dan Nugrahmi (2022)
menunjukkan bahwa lebih dari separuh korban kekerasan seksual pada remaja telah mengalami
kekerasan sebelumnya, baik fisik maupun seksual. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
kekerasan sebelumnya dapat mempengaruhi kemungkinan remaja mengalami kekerasan

seksual berikutnya.

Mulyati (2022) juga menemukan bahwa gaya hidup dan rendahnya tingkat pendidikan

juga meningkatkan risiko kekerasan seksual pada remaja. Remaja yang terbiasa dengan gaya




hidup yang tidak sehat, misalnya konsumsi alkohol atau obat-obatan terlarang, rentan menjadi
korban kekerasan seksual. Selain itu, remaja yang tidak mendapatkan pendidikan yang cukup,
lebih rentan mengalami kekerasan seksual. Kekerasan seksual pada remaja dapat memberikan
dampak jangka pendek dan jangka panjang pada kesehatan dan kesejahteraan korban. Dampak
jangka pendek termasuk cedera fisik, emosional, dan psikologis. Sementara dampak jangka
panjang meliputi gangguan psikologis, termasuk depresi, gangguan kecemasan, stres pasca-

trauma, dan keinginan untuk bunuh diri.

Berdasarkan temuan penelitian Nazmi (2017), kekerasan seksual pada remaja dapat
mempengaruhi kesehatan mental korban. Gejala psikologis seperti depresi, anxiety, PTSD
(Post-Traumatic Stress Disorder) berkaitan dengan kekerasan seksual penyebab stress yang

pada gilirannya dapat menyebabkan dampak yang merugikan pada kesehatan fisik dan mental.

Pertumbuhan dan perkembangan remaja juga dapat terhambat oleh pengalaman
kekerasan seksual. Penelitian Ningsih (2018) menunjukkan bahwa pengalaman kekerasan
seksual dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri remaja, menimbulkan perasaan merasa
malu dan bersalah, serta mempengaruhi kemampuan remaja untuk mengekspresikan emosi

secara sechat.

Sementara itu, penelitian Purbararas (2018) menunjukkan bahwa dampak kekerasan
seksual pada remaja juga dapat mempengaruhi kualitas hubungan sosial dan emosional.
Remaja yang mengalami kekerasan seksual rentan terisolasi dari teman sebaya dan keluarga,

serta mengalami kesulitan dalam membina hubungan di masa depan.

Menurut Ramadhani (2023) untuk mengurangi risiko kekerasan seksual pada remaja,
perlu ada pencegahan dan pendidikan yang terus-menerus tentang seksualitas dan tanggung
jawab sosial dalam menghargai hak asasi manusia dan menghormati martabat manusia.

Pencegahan dapat dilakukan pada tingkat individu, keluarga, dan masyarakat.

Sudaryasa (2023) mengatakan pendidikan seksual yang tepat dan berkesinambungan
dapat membantu remaja mengembangkan pemahaman mereka tentang seks yang sehat dan
bertanggung jawab. Selain itu, layanan dukungan dan konseling juga dapat membantu korban
mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan, memulihkan kesehatan fisik dan mental

mereka, serta mencegah terjadinya kekerasan seksual berikutnya.

Menurut Suharmanto (2022) di tingkat masyarakat, peran aktif dari lembaga

masyarakat, media, dan pemerintah dalam memberikan informasi dan perlindungan bagi




remaja penting dilakukan. Hal ini dapat diwujudkan melalui cara edukasi publik, pembentukan
kelompok diskusi, seminar dan lokakarya. Melalui meluasnya informasi mengenai tindakan
kekerasan seksual, serta upaya untuk memperkuat lingkungan yang mendukung remaja serta

pemulihan korban maka risiko terjadinya kekerasan seksual pada remaja dapat diminimalkan.

Dalam kesimpulan, kekerasan seksual pada remaja merupakan bentuk kekerasan yang
merusak dan melanggar martabat korban. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja
merupakan kelompok rentan untuk mengalami kekerasan seksual, terutama dari orang yang
dikenal oleh korban. Risiko kekerasan seksual pada remaja berkaitan dengan faktor
lingkungan, pengalaman kekerasan sebelumnya, gaya hidup, dan rendahnya tingkat
pendidikan. Kekerasan seksual pada remaja dapat memberikan dampak jangka pendek dan
jangka panjang pada kesehatan dan kesejahteraan korban. Dengan melakukan pendidikan dan
edukasi yang terus-menerus, serta memperkuat lingkungan yang mendukung serta pemulihan

korban, maka risiko terjadinya kekerasan seksual pada remaja dapat diminimalkan.

KESIMPULAN

Kekerasan seksual pada remaja merupakan bentuk kekerasan yang merusak dan
melanggar martabat korban. Beberapa faktor risiko yang dapat berkontribusi pada terjadinya
kekerasan seksual pada remaja meliputi lingkungan keluarga yang tidak harmonis, pengalaman

kekerasan sebelumnya, gaya hidup yang konflik, dan rendahnya tingkat pendidikan.

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa kekerasan seksual dapat memberikan
dampak jangka pendek dan jangka panjang pada kesehatan dan kesejahteraan korban, seperti
cedera fisik, emosional, dan psikologis, serta mempengaruhi kualitas hubungan sosial dan

emosional remaja.

Untuk mengurangi risiko kekerasan seksual pada remaja, perlu ada pencegahan dan
pendidikan yang terus-menerus tentang seksualitas sehat dan tanggung jawab sosial dalam
menghargai hak asasi manusia dan menghormati martabat manusia. Hal ini dapat diwujudkan

melalui cara edukasi publik, pembentukan kelompok diskusi, seminar, dan lokakarya.

Selain itu, pentingnya adanya layanan dukungan dan konseling bagi korban untuk
membantu mereka memulihkan kesehatan fisik dan mental mereka serta mencegah terjadinya

kekerasan seksual berikutnya. Peran aktif dari masyarakat, media, dan pemerintah juga




diperlukan dalam memberikan informasi dan perlindungan bagi remaja yang rentan menjadi

korban kekerasan seksual.

Dengan melakukan pendidikan dan edukasi yang terus-menerus, serta memperkuat
lingkungan yang mendukung remaja serta pemulihan korban, maka risiko terjadinya kekerasan
seksual pada remaja dapat diminimalkan. Namun, kesadaran individu dan peran aktif
masyarakat dalam memperkuat mekanisme perlindungan remaja dari kekerasan seksual masih
perlu terus diupayakan secara bersama-sama untuk menghasilkan dampak positif dan berarti

dalam melindungi para remaja di lingkungan sosial mereka.
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